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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan yang diperoleh

alah sebagai berikut:

. Tidak terdapat cukup bukti financial stability berpengaruh positif terhadap

indikasi kecurangan laporan keuangan di Jepang

Tidak ada pengaruh financial stability berpengaruh positif terhadap indikasi
kecurangan laporan keuangan di Tiongkok

Tidak terdapat cukup bukti nature of industry berpengaruh positif terhadap
indikasi kecurangan laporan keuangan di Jepang

Tidak ada pengaruh nature of industry berpengaruh positif terhadap indikasi
kecurangan laporan keuangan di Tiongkok

Terdapat cukup bukti rationalization berpengaruh positif terhadap indikasi

kecurangan laporan keuangan di Jepang

. Tidak ada pengaruh rationalization terhadap indikasi kecurangan laporan

keuangan di Tiongkok

. Tidak ada pengaruh CEO’s Educations terhadap indikasi kecurangan laporan

keuangan di Jepang
Tidak ada pengaruh CEQO’s Educations terhadap indikasi kecurangan laporan

keuangan di Tiongkok

. Tidak ada pengaruh Frequent number CEO’s Pictures terhadap indikasi

kecurangan laporan keuangan di Jepang
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10. Terdapat cukup bukti Frequent number CEO’s Pictures berpengaruh positif
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terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan di Tiongkok

1. Tidak ada pengaruh collusions terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan

di Jepang

212, Terdapat cukup bukti collusions berpengaruh positif terhadap indikasi

kecurangan laporan keuangan di Tiongkok

513. Terdapat perbedaan pengaruh indikasi kecurangan laporan keuangan di Jepang

dan Tiongkok

B. L;ﬁSaran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saran dari penelitian adalah

ésebagai berikut:

31 Untuk Peneliti Selanjutnya diharapkan mampu untuk melakukan proksi variabel

lain dalam unsur hexagon atau menggunakan periode baru saat melakukan
penelitian dalam sub-sektor games. Diharapkan juga kepada peneliti
selanjutnya untuk memperoleh data yang lebih detail dan melakukan penelitian
ke standar laporan keuangan dan budaya negara ketika melakukan penelitian
dengan sampel luar negeri.

Untuk Investor diharapkan ketika ingin melakukan investasi di perusahaan
Jepang sub-sektor games lebih nilai total akrual dan sikap manajemen karena
dalam penelitian ini variabel tersebut berpengaruh significant terhadap indikasi
kecurangan laporan keuangan di Jepang. Dan bila investor ingin melakukan
investasi di perusahaan sub-sektor games di Tiongkok memperhatikan jumlah
foto CEO dalam laporan tahunan dan kerja sama dengan pemerintah karena
dalam penelitian variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap
indikasi kecurangan laporan keuangan di Tiongkok.
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